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Abstract

The purpose of this research is to know the relationship of professional competence of PAUD
teachers with the Ministry of Holistic Integrative PAUD in Cimarga district of Lebak District, the
motivation relationship of work with the Ministry of Holistic Integrity PAUD in Cimarga District
Regency of Lebak, and professional competence relationship of PAUD teachers and work
motivation jointly with the Ministry of Holistic PAUD integration in Cimarga Sub-district of
Lebak. This type of research uses a quantitative approach through correlation studies. The
population amounted to 73 PAUD teachers with the number of samples being the entire
population. The research place is held in Cimarga sub-district. Data collection techniques using
poll/questionnaire. The results showed: (1) There is a relationship in the medium level between
variables of the PAUD Teacher Professional competency to the holistic Integrative PAUD service
in Cimarga sub-district evidenced by the calculation results of rxly = 0.492 and coefficient
Determination in the table of correlation coefficient, there is R Square is 0.242 (is the the the the
of the multiplier of the correlation coefficient 0.492 or 0.4922) means 24.2% variable
contributions Teachers Professional competence PAUD (X1) towards the holistic Integrity PAUD
service (Y). (2) There is a very low relationship between the work motivation to the holistic
Integrative PAUD service in Cimarga sub-district. Variable Work motivation relationship (X2)
to the integrative holistic PAUD service variable (Y) evidenced from the calculation result rx2y
= 0.085 and coefficient of determination in the table the correlation coefficient there is R square
is 0.007 meaning 7% variable contribution Motivation of work (X2) on the service of holistic and
integrative PAUD (Y). (3) There is a positive relationship in the medium level between the
professional competence of PAUD teachers and the work motivation jointly towards the holistic
Integrity PAUD service in Cimarga sub-district. Evidenced from the resulting coefficient of
determinations obtained rx12y2 = 0.289 (is a multiplier of regression coefficient 0.538 or 0.5382)
means 28.9% variable contributions teachers Professional competence PAUD (X1) and
motivation work (X2) jointly To the service of holistic and integrative PAUD (Y).

Keywords: Competency Professional teachers, work motivation and service of holistic PAUD
integrity

Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan Kompetensi professional guru dengan
pelayanan PAUD Holistik Integratif di Kecamatan Cimarga Kabupaten Lebak, hubungan
motivasi kerja dengan pelayanan PAUD Holistik Integraif di Kecamatan Cimarga Kabupaten
Lebak, dan hubungan kompetensi profesional guru PAUD dan motivasi kerja secara bersama-
sama dengan pelayanan PAUD Holistik Integrasi di Kecamatan Cimarga Kabupaten Lebak. Jenis
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif melalui studi korelasi. Populasi berjumlah 73
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guru PAUD dengan jumlah sampel adalah seluruh jumlah populasi. Tempat penelitian
dilaksanakan di Kecamatan Cimarga. Teknik pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner.
Hasil penelitian menunjukkan: (1) terdapat hubungan antara variabel Kompetensi Profesional
Guru (X1) dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif (Y) pada Kecamatan Cimarga dibuktikan
dengan hasil perhitungan ray = 0,492 dan koefisien determinasi pada tabel koefisien korelasi,
terdapat R square adalah 0,242 (adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi 0,492 atau 0,4922)
berarti 24,2% kontribusi variabel Kompetensi Profesional Guru PAUD (X:) dengan Pelayanan
PAUD Holistik Integratif (). (2) Terdapat Hubungan variabel Motivasi Kerja (X2) dengan
variabel Pelayanan PAUD Holistik Integratif (YY) dibuktikan dari hasil perhitungan rx,y = 0,085
dan koefisien determinasi pada tabel koefisien korelasi terdapat R square adalah 0,007 berarti 7%
kontribusi variabel Motivasi Kerja (X2) dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif (Y). (3)
Terdapat hubungan positif dalam tingkatan sedang antara Kompetensi Profesional Guru PAUD
dan Motivasi Kerja secara bersama-sama terhadap Pelayanan PAUD Holistik Integratif pada
Kecamatan Cimarga. Dibuktikan dari hasil koefisien determinasi diperoleh hasil ruz,? = 0,289
(adalah pengkuadratan dari koefisien regresi 0,538 atau 0,5382) berarti 28,9%  kontribusi
variabel Kompetensi Profesional Guru PAUD (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-
sama Terhadap Pelayanan PAUD Holistik Integratif (Y).

Kata Kunci : Kompetensi Profesional Guru, Motivasi Kerja dan Pelayanan PAUD Holistik
Integritas

A. PENDAHULUAN

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) merupakan salah satu jenjang pendidikan
yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar tetapi bukan merupakan
prasyarat untuk mengikuti pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini merupakan salah
satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke
arah pertumbuhan dan perkembangan fisik motorik (motorik kasar dan halus), bahasa,
kognitif, sosio-emosional , nilai agama dan moral dan seni sesuai dengan keunikan dan
tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini.

Usia dini merupakan masa emas (golden-ages) perkembangan anak. Baik
berdasarkan kajian neuro-science, psikologi maupun pedagogi menyimpulkan bahwa
anak sedang mengalami perkembangan secara cepat. Untuk memenuhi kebutuhan
esensial anak secara utuh diperlukan pelayanan yang sistematik dan terencana. Hal
tersebut dilakukan supaya anak dapat tumbuh kembang secara optimal sesuai dengan
tahap perkembangan usianya.

Pendidikan anak usia dini pada umumnya berfungsi untuk mencerdaskan kehidupan
bangsa, membentuk watak dan mengembangkan kemampuan serta peradaban bangsa
yang bermartabat. Melalui pendidikan anak usia dini merupakan pondasi awal yang akan

dapat mengubah keterbelakangan peradaban masyarakat menjadi kemajuan peradaban
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masyarakat. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu cara dalam memperjuangkan
bangsa dan sebagai suatu landasan dalam menentukan masa depan bangsa.

Perkembangan dalam era globalisasi yang terjadi saat ini menimbulkan tantangan
bagi bangsa Indonesia. Tantangan tersebut bukan saja dalam menghadapi dampak
transformasi social budaya yang terjadi, tetapi juga mengikuti laju pertumbuhan yang
cepat dari ilmu pengetahuan dan teknologi yang menuntut sumber daya manusia yang
terampil dan bermutu tinggi.

Upaya untuk menghadapai tantangan globalisasi, maka semua bangsa termasuk
Indonesia harus menyiapkan diri untuk memasuki era tersebut dengan meningkatkan daya
saing nasionalnya .Faktor daya saing nasional adalah kualitas sumber daya manusia
(SDM). Kualitas daya saing SDM terbukti dapat mengatasi kelemahan daya saing alam
(SDA). Kemajuan ekonomi bangsa Jepang dan Singapura terutama didukung oleh
kualitas SDM vyang tinggi dalam penguasaan IPTEK yang merupakan keunggulan
kompetitif sekalipun keduanya termasuk miskin dalam SDA. Hal yang dilakukan oleh
pemerintah Indonesia dalam peningkatan SDM diantaranya melalui peningkatan mutu
pendidikan nasional.

Sebagai salah satu komponen pendidikan, guru merupakan salah satu bagian
terpenting yang terlibat dan bersentuhan secara langsung dengan proses pendidikan itu
sendiri. Pada hakikatnya penyelenggaraan dan keberhasilan proses pendidikan pada
semua jenis dan jenjang pendidikan ditentukan oleh profesionalisme dan motivasi kerja
yang ditampilkan dari seorang guru dan kemudian ditunjang oleh unsur-unsur lainnya.
Dengan demikian dalam upaya mewujudkan tujuan pendidikan dan usaha meningkatkan
mutu pendidikan, guru merupakan komponen pertama yang harus dibina terlebih dahulu
dan dikembangkan secara terus-menerus.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No.14 Tahun 2005 tentang guru dan
Dosen mengatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilian dan mengevakuasi
peserta didik pada pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Kemudian pasal 8 menyatakan bahwa, “Guru profesional harus memiliki kualifikasi

akademik minimum sarjana atau diploma empat, menguasai kompetensi guru (pedagogik,
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profesional, sosial dan kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”.

Dalam standar nasional pendidikan Pasal 28 ayat (3) bitir ¢ dikemukakan bahwa
yang dimaksud dalam kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik
memenuhi standar kompetensi yang telah ditetapkan dalam standar nasional pendidikan.

Guru dituntut untuk mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi dalam
pembelajaran Oleh karena itu, merupakan suatu keharusan bagi guru untuk selalu
meningkatkan profesionalitasnya. Guru harus senantiasa memperbaharui materi-materi
terkini sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih menarik dan bermakna.

Stanfoard dalam Prabu (2017:93) mengemukakan bahwa Motivasi adalah suatu
energi yang mampu menjadikan seseorang mencapai keberhasilan pada masa-masa
tertentu (motivation as an energizing condition of the organism that serves to direct that
organism toward the goal of a certain class).

Menurut Robbins and Judge (2015: 208) motivasi kerja adalah suatu proses yang
dilakukan untuk menggerakkan seseorang agar perilaku mereka dapat diarahkan pada
upaya yang nyata untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan

Motivasi sebagai suatu kondisi yang menggerakkan manusia ke arah tujuan
tertentu. Guru yang memiliki motivasi tinggi akan memandang berbagai kekurangan yang
ada di sekolah sebagai tantangan. la akan berusaha sedapat mungkin untuk mengatasi
kekurangan itu. Dengan adanya perhatian yang baik terhadap guru, akan dapat
menimbulkan motivasi para guru untuk berbuat yang terbaik dalam melakukan tugas
sehingga menumbuhkan komitmen dalam melakukan pekerjaan yang berkualitas dan
bertanggung jawab demi kemajuan sekolah

Damin (2012:17) mengungkapkan bahwa Guru yang bertugas dituntut profesional,
sehingga dapat menghindari praktik-praktik yang menyimpang dari kaidah pedagogis dan
edukatif yang dapat dikategorikan sebagai malpraktik dibidang keguruan. Malpraktik di
dunia pendidikan dapat ditafsirkan sebagai penyimpangan guru baik secara pedagogis,
akademik maupun substansi yang diajarkan. Guru yang profesional hendaknya terhindar
dari malpraktik karena Pendidikan anak usia dini pada dasarnya merupakan suatu

kegiatan yang dilakukan guru secara sadar dan bertanggung jawab untuk memberikan
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pengaruh positif pada anak usia dini. Pengaruh yang positif ini harus diberikan pada anak
usia dini dengan menggunakan program yang terencana, sistematis dan berkelanjutan
dalam bentuk interaksi edukatif antara pendidik dan anak. Selain itu dibutuhkan pula
pelayanan PAUD yang Holistik Integratif.

Pelayanan holistik atau menyeluruh merupakan pelayanan untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak, yang mencakup semua aspek fisik, psikis,
pendidikan, kesehatan,ekonomi, sosial dan keamanan. Sedangkam Integratif adalah
penanganan anak usia din dilakukan secara terpadu oleh berbagai pemangku kepentingan
di tingkat masyarakat, pemerintah daerah, dan pusat.

Menurut Perpres No. 60 Tahun 2013 Pasal 1 (2013:3), mengungkapkan bahwa
PAUD Holistik Integratif merupakan upaya pengembangan anak usia dini yang dilakukan
untuk memenuhi kebutuhan esensial anak yang beragam dan saling terkait secara
stimulan, sistematis, dan terintegrasi.

Tuntutan akan guru yang professional, motivasi kerja baik dan memberikan
layanan PAUD holistik integratif secara utuh/menyeluruh yang mencakup layanan gizi
dan kesehatan, pendidikan dan pengasuhan, dan perlindungan, untuk mengoptimalkan
semua aspek perkembangan anak. tersebut pada kenyataan nya sangat jauh dari harapan.
Berdasarkan observasi awal di Lembaga PAUD di kecamatan Cimarga, di temukan pula
beberapa permasalahan didalam pelaksanaan tugas guru PAUD, dimana masih banyak
guru PAUD yang kualifikasi akademiknya belum sesuai, hal tersebut di tunjukan dengan
masih banyaknya lulusan SMA.

Berdasarkan data guru PAUD di Kecamatan Maja yang diperoleh dari UPTD
Pendidikan dan Kebudayaan Kecamatan Cimarga dari 73 orang guru PAUD, hanya 9
orang yang sudah S1 PG PAUD, 13 orang kualifikasi akademik S1 namun tidak linear,
1 orang kualifikasi akademik D2, 1 orang kulaifiikasi S2 namun tidak linear dan sisanya
lulusan SMA sebanyak 49 orang.

Administrasi guru PAUD yang belum lengkap, mutu sekolah masih rendah ini
terlihat belum mampunya peserta didik PAUD untuk bersaing dengan PAUD yang ada
di kecamatan lain. Berdasarkan aspek perencanaan pembelajaran, guru belum optimal
menyusun rencana pembelajaran, dimana rencana pembelajaran yang dibuat guru

sebagian besar hanya digunakan untuk kepentingan administratif bukan sebagai panduan
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dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran bahkan hanya copy paste perangkat tahun
lalu dengan mengganti tahunnya. Seringkali pemanfaatan waktu belajar tidak sesuai
dengan rencana pembelajaran yang telah dibuat.,bahkan sebagian besar rencana
pelaksanaan pembelajaran tidak dibuat sendiri namun hasil beli dari penerbit atau
perusahaan dan kurangnya kemauan guru menciptakan pembelajaran yang variatif,

Rendahnya motivasi Kerja, ini terlihat masih rendahnya semangat dan keinginan
guru dalam mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya untuk berkarya dan berprestasi.
dimana aspek penghargaaan terhadap guru sering kali tidak sesuai dengan tuntutan dan
peran guru dalam mengemban amanah, aspek yang kurang diperhatikan adalah tingkat
kesejahteraan yang seringkali dihadapkan pada standarisasi yang memaksa dan ini
mempengaruhi Kinerja guru menjadi kurang baik.

Selain itu kenyataan di lapangan, program layanan PAUD yang ada di Kecamatan
Cimarga belum saling terkait secara simultan dan sistematis dalam mengembangkan
kebutuhan esensial anak usia dini yang beragam, baik kesehatan, gizi, pengasuhan,
perawatan, perlindungan, dan rangsangan pendidikan.

Di Kecamatan Cimarga, jumlah Lembaga PAUD tercatat sebanyak 26 lembaga.
Sebagian besar Lembaga PAUD tersebut sudah melakukan pelayanan tetapi belum
holistik integratif sehingga masih banyak anak usia dini yang belum terlayani secara
maksimal. Oleh sebab itu, hendaknya layanan pendidikan anak usia dini hendaknya
dilakukan secara holistik integratif sebagai upaya pengembangan anak usia dini yang
dilakukan untuk memenuhi seluruh kebutuhan esensial anak yang beragam dan saling
terkait secara stimulant, sistematis dan terintegrasi.

Strategi dalam rangka mengembangkan kebutuhan esensial anak usia dini yang
beragam dimaksud mencakup kesehatan, gizi, pengasuhan, perawatan, perlindungan, dan
rangsangan pendidikan yang saling berkait secara simultan dan sistematis agar anak dapat
tumbuh dan berkembang secara optimal sesuai dengan tahapan perkembangan dan
potensi yang dimilikinya untuk menjadi manusia yang berkualitas.

Berdasarkan uraian di atas maka kiranya perlu diadakan penelitian tentang
Hubungan Kompetensi Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja dengan pelayanan
PAUD Holistik Integratif di Kecamatan Cimarga kabupaten Lebak.
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B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui
studi korelasi untuk mengetahui hubungan antar variable dan seberapa besar kontribusi
variable bebas terhadap variable terikat,serta besarnya hubungan yang terjadi. Sugiyono
(2016: 14), menjelaskan bahwa: “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan
secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”.

Studi korelasi menggunakan koefisien korelasi untuk menunjukkan hubungan antar
variabel,menentukan signifikan atau tidak signifikan,dalam hal ini yaitu mencari korelasi
antara kompetensi profesional guru dan motivasi kerja dengan Layanan PAUD Holistik
Integratif di Kecamatan Cimarga kabupaten Lebak.

Menurut Arikunto (2010:130-131) Apabila peneliti ingin meneliti semua elemen
yang ada diwilayah penelitian, maka penelitinya dinamakan penelitian populasi. Apabila
populasi kurang dari 100, maka lebih baik diambil seluruhnya. Selanjutnya jika jumlah
subjeknya besar dapat di ambil antara 10%, 15% atau 20% untuk pengambilan sampel
dengan populasi di atas 100.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru PAUD di Kecamatan Cimarga
Kabupaten Lebak. Adapun Guru PAUD 73 orang dari 26 lembaga PAUD di Kecamatan
Cimarga Kabupaten Lebak.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diinterpretasikan bahwa hubungan
antar variabel adalah positif. Dari ketiga hipotesis penelitian yang diajukan semua
variabel menunjukkan hubungan yang signifikan yaitu variabel yaitu Kompetensi
Profesional (X1), X2 (Moivasi Kerja) dan Pelayanan PAUD Holistik Integratif (Y).
Demikian halnya secara simultan hubungan variabel secara bersama-sama menunjukkan
hubungan yang positif. Hal itu ditunjukkan oleh hasil analisis yang diuraikan sebagai
berikut:
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Hubungan Kompetensi Profesional Guru PAUD (X1) dengan Pelayanan PAUD
Holistik Integratif ()

Hasil analisis korelasi sederhana antara Kompetensi Profesional Guru PAUD
dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif diperoleh nilai koefisien korelasi rx1y sebesar
0,462. Nilai ini memberikan pengertian bahwa keterkaitan antara Kompetensi Profesional
Guru PAUD dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif adalah sedang, artinya
Kompetensi Profesional Guru PAUD di Kecamatan Cimarga masih perlu ditingkatkan
lagi untuk meningkatkan Pelayanan Pelayanan PAUD Holistik Integratif tersebut. Maka
semakin baik tingkat Kompetensi Profesional Guru PAUD maka Pelayanan Pelayanan
PAUD Holistik Integratif akan semakin baik. Demikian pula sebaliknya, makin kurang
baik Kompetensi Profesional Guru PAUD, makin rendah pula Pelayanan PAUD Holistik
Integratif tersebut.

Hal ini berarti sesuai dengan teori yang dikatakan oleh Menurut Sudarwan Damin
(2012:111) kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai
dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berfikir dan bertindak dari seorang tenaga
profesional. Beliau juga mengungkapkan kompetensi sbagai Spesifikasi dari
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang dimiliki seseorang sera penerapannya dalam
pekerjaan. Dengan bertitik tolak pada pengertian tersebut, maka guru professional adalah
orang yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga
mampu melaksanakan tugas dan fungsinya sebagai guru dan kemampuan maksimal.

Hasil penelitian ini sekaligus memperjelas penelitian yang dilakukan oleh Nani
Suryani, yang berjudul Hubungan Manajerial Kepala Sekolah dan Kompetensi
Profesionalisme Guru Terhadap Kinerja Guru TK Negeri di Kabupaten Lebak. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa profesionalisme guru TK Negeri memiliki pengaruh
positif terhadap kinerja guru di Kabupaten Lebak sebesar 46,2%.

Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel Kompetensi Profesional Guru PAUD
terhadap Pelayanan PAUD Holistik Integratif dapat diketahui dengan jalan
mengkuadratkan perolehan nilai koefisien korelasi sederhananya. Hasil pengkuadratan
nilai koefisien korelasi sederhananya adalah sebesar 0,214 (adalah pengkuadratan dari
koefisien korelasi 0,462 atau 0,4627) berarti 21,4% kontribusi variabel Kompetensi
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Profesional Guru PAUD (X1) terhadap Pelayanan PAUD Holistik Integratif (), sisanya
78,6% dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang lain.

Secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih 46,2% variasi
perubahan Pelayanan PAUD Holistik Integratif ditentukan oleh Kompetensi Profesional
Guru PAUDnya dengan pola hubungan fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh
persamaan regresi tersebut di atas. Artinya, jika seluruh guru PAUD di Kecamatan
Cimarga dites tentang persepsi mereka terhadap Kompetensi Profesional Guru PAUD
dan Pelayanan PAUD Holistik Integratifnya, maka lebih kurang 46,2% variasi pasangan
skor kedua variabel tersebut akan berdistribusi dan mengikuti pola hubungan antara
variabel Kompetensi Profesional Guru PAUD dengan Pelayanan PAUD Holistik
Integratif sesuai dengan persamaan regresi Y =a+b X1 = 63,510 + 0,362 X;.
Hubungan Motivasi Kerja (X2) dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif ()

Hasil analisis korelasi sederhana antara Motivasi Kerja dengan Pelayanan PAUD
Holistik Integratif diperoleh nilai koefisien korelasi rxiy sebesar 0,359. Nilai ini
memberikan pengertian bahwa keterkaitan antara Motivasi Kerja dengan Pelayanan
PAUD Holistik Integratif masih rendah, artinya makin rendah penetapan Motivasi Kerja
diberikan makin rendah pula Pelayanan PAUD Holistik Integratif tersebut. Demikian
pula sebaliknya, makin tinggi Motivasi Kerja , makin tinggi pula Pelayanan PAUD
Holistik Integratif tersebut.

Hal ini berarti sesuai dengan teori yang dikatakan oleh Suparno (2015 : 187)
bahwa, motivasi adalah kekuatan yang ada dalam diri seseorang yang mendorong
perilakunya untuk melakukan tindakan.

Hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Tri Hartati Farida, 2014, Tesis Program Pasca Sarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Yang Berjudul Peran Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru Taman Kanak-Kanak
(Studi Pada TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul Yogyakarta). Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa Motivasi kerja guru di TK Aisyiyah Pembina Piyungan Bantul
Yogyakarta dapat mempengaruhi kinerja guru dalam melakukan tugasnya sebagai
pendidik.
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Hal ini menyatakan bahwa hipotesis keempat (H4) yang menyatakan terdapat
hubungan antara Motivasi kerja dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif di
kecamatan Cimarga Kabupaten Lebak terbukti kebenaranya.

Besarnya sumbangan atau kontribusi variabel Motivasi Kerja dengan Pelayanan
PAUD Holistik Integratif dapat diketahui dengan jalan mengkuadratkan perolehan nilai
koefisien Kkorelasi sederhananya. Hasil pengkuadratan nilai koefisien korelasi
sederhananya adalah sebesar 0,129 (adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi 0,359
atau 0,359%) berarti 12,9% kontribusi variabel Motivasi Kerja (X2) terhadap Pelayanan
PAUD Holistik Integratif (Y), sisanya 87,1% dapat disebabkan oleh faktor-faktor yang
lain.

Secara statistik nilai ini memberikan pengertian bahwa kurang lebih 12,9% variasi
perubahan Pelayanan PAUD Holistik Integratif tidak dapat ditentukan oleh Motivasi
Kerja dengan pola hubungan fungsionalnya seperti ditunjukkan oleh persamaan regresi
tersebut di atas. Artinya, jika seluruh guru PAUD di Kecamatan Cimarga dites tentang
persepsi mereka terhadap Motivasi Kerja dan Pelayanan PAUD Holistik Integratifnya,
maka lebih kurang 12,9% variasi pasangan skor kedua variabel tersebut berdistribusi dan
mengikuti pola hubungan antara variabel Motivasi Kerja dengan Pelayanan PAUD
Holistik Integratif sesuai dengan persamaan regresi Y =a-+b X, = 117,574 +-0,510 Xo.
Hubungan Kompetensi Profesional Guru PAUD (Xi1) dan Motivasi Kerja (X2)
secara bersama-sama dengan variabel Pelayanan PAUD Holistik Integratif ()

Pengujian hipotesis ketiga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang
signifikan antara Kompetensi Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja dengan
Pelayanan PAUD Holistik Integratif yang ditunjukkan oleh nilai F hiung > nilai F tapel Yaitu
15,103 > 3,15 atau jauh lebih besar dari pada nilai Fanel pada taraf signifikansi alpha 0,000
yaitu 3,15 atau 15,103 > Foos73) = 3,15. Pola hubungan antara kedua variabel ini
dinyatakan oleh persamaan regresi Y =a + by X1+ bz X2 = 95,346 + 0,480X1 + 0,649X>.
Persamaan ini memberikan informasi bahwa setiap perubahan satu nilai Kompetensi
Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja akan dapat mengakibatkan terjadinya
peningkatan Pelayanan PAUD Holistik Integratif sebesar 95,346.

Hasil analisis korelasi ganda antara Kompetensi Profesional Guru PAUD dan

Motivasi Kerja dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif diperoleh nilai koefisien
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korelasi rxixey sebesar 0,549. Nilai ini memberikan pengertian bahwa keterkaitan
Kompetensi Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja dengan Pelayanan PAUD
Holistik Integratif berada dalam taraf sedang, artinya makin tinggi Kompetensi
Profesional Guru PAUD dan penetapan Motivasi Kerja diprioritaskan makin meningkat
pula Pelayanan PAUD Holistik Integratif di Kecamatan Cimarga. Demikian pula
sebaliknya, makin kurang baik Kompetensi Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja,
makin rendah pula Pelayanan PAUD Holistik Integratif tersebut.

Hasil penelitian ini sekaligus memperjelas penelitian yang dilakukan oleh
Hikmawati, 2017. Tesis yang berjudul Evaluasi Program Pengembangan Anak Usia Dini
Holistk Integratif (PAUD HI) di Kabupaten Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.
Hasil penelitian menyimpulkan bahwa implementasi Program PAUD Holistik Integratif
melalui Taman Siwalpari di TK Pertiwi sudah berjalan sebagaimana sesuai dengan
petunjuk pelaksanaan yang telah ditetapkan oleh panitia atau pelaksana program. Namun
demikian masih terdapat beberapa kekurangan seperti kurangnya sarana prasarana serta
fasilitas belajar yang belum sesuai standar. terbukti kebenaranya.

Hubungan yang terbentuk oleh variabel X; dan X terhadap variabel Y dapat
diperoleh koefisien determinasi diperoleh hasil  rx2? = 0,301 (adalah pengkuadratan
dari koefisien regresi 0,549 atau 0,549%) berarti 30,1% kontribusi variabel Kompetensi
Profesional Guru PAUD (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama dengan
Pelayanan PAUD Holistik Integratif (Y), sisanya 69,9% dapat disebabkan oleh faktor-
faktor yang lain. Dengan demikian terdapat hubungan antara Kompetensi Profesional
Guru PAUD dan Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan Pelayanan PAUD Holistik
Integratif .

Berdasarkan analisis data dan uji signifikansi diperoleh gambaran pembuktian
rumusan hipotesis, yaitu:

Hipotesis pertama

Terdapat hubungan positif Kompetensi Profesional Guru PAUD dengan Pelayanan
PAUD Holistik Integratif pada pengunjung Kecamatan Cimarga. Hubungan variabel
Kompetensi Profesional Guru PAUD (X1) dengan variabel Pelayanan PAUD Holistik
Integratif (Y) ditunjukkan dengan persamaan regresi Y =a +b X1 = 63,510 + 0,362 Xi.
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Koefisien regresi sebesar 0,361 menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor
atau nilai Kompetensi Profesional Guru PAUD akan memberikan peningkatan skor
sebesar 63,510 terhadap nilai Pelayanan PAUD Holistik Integratif .

Hasil analisis terlihat bahwa pada kolom sig (signifikan) terdapat nilai 0,000 atau
probabilitas jauh di bawah 0,05. Karena nilai t nitung > nilai t taber yaitu 2,866 > 1,671 maka
Ho ditolak artinya koefisien regresi signifikan atau terdapat hubungan signifikan
Kompetensi Profesional Guru PAUD dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif.

Hasil perhitungan rxiyy = 0,462 dan koefisien determinasi pada tabel koefisien
korelasi, terdapat R square adalah 0,214 (adalah pengkuadratan dari koefisien korelasi
0,462 atau 0,4622) berarti 21,4% kontribusi variabel Kompetensi Profesional Guru
PAUD (X1) dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif ().

Hipotesis kedua

Terdapat hubungan antara Motivasi Kerja dengan Pelayanan PAUD Holistik
Integratif pada Kecamatan Cimarga. hubungan variabel Motivasi Kerja (X2) dengan
variabel Pelayanan PAUD Holistik Integratif (Y) ditunjukkan dengan persamaan regresi
Y =a+bXo= 117,574 + 0,510 X

Koefisien regresi sebesar 0,510 menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor
atau nilai Kompetensi Profesional Guru PAUD akan memberikan peningkatan skor
sebesar 117,574.

Hasil analis data terlihat bahwa pada kolom sig (signifikan) terdapat nilai 0,000 atau
probabilitas jauh di bawah 0,05. Karena nilai t nitung > nilai t tabel yaitu 3,241 > 1,671 maka
Ho ditolak artinya koefisien regresi signifikan atau terdapat hubungan antara variabel
Motivasi Kerja dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif.

Hasil perhitungan rxoy = 0,359 dan koefisien determinasi pada tabel koefisien
korelasi terdapat R square adalah 0,129 berarti 12,9% kontribusi variabel Motivasi Kerja
(X2) dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif (Y).

Hipotesis ketiga

Terdapat hubungan antara variabel Kompetensi Profesional Guru PAUD dan
Motivasi Kerja secara simultan dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif pada
Kecamatan Cimarga. Hubungan variabel Kompetensi Profesional Guru PAUD (X1) dan
Motivasi Kerja (X2) dengan variabel Pelayanan PAUD Holistik Integratif ()
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ditunjukkan dengan persamaan regresi Y =a + by X1+ by Xz = 95,346 + 0,480X; + -
0,649X5.

Koefisien regresi sebesar 0,480 dan 0,649 menyatakan bahwa setiap penambahan
satu skor atau nilai Pelayanan PAUD Holistik Integratif akan memberikan peningkatan
skor sebesar 95,346.

Hubungan yang terbentuk oleh variabel X1 dan X terhadap variabel Y dapat
diperoleh koefisien determinasi diperoleh hasil  razy? = 0,301 (adalah pengkuadratan
dari koefisien regresi 0,549 atau 0,549%) berarti 30,1% kontribusi variabel Kompetensi
Profesional Guru PAUD (X1) dan Motivasi Kerja (X2) secara bersama-sama dengan
Pelayanan PAUD Holistik Integratif (Y), sisanya 69,9% dapat disebabkan oleh faktor-
faktor yang lain. Dengan demikian terdapat hbungan positif Kompetensi Profesional
Guru PAUD dan Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan Pelayanan PAUD Holistik
Integratif.

Dari hasil persamaan regresi penelitian tersebut di atas dijelaskan bahwa
Kompetensi Profesional Guru merupakan faktor yang paling dominan dibandingkan
dengan faktor lain dalam menentukan variabel Pelayanan PAUD Holistik Integratif pada
Kecamatan Cimarga. Dalam arti bahwa Kompetensi Profesional Guru memiliki
hubungan positif dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif, maka semakin tinggi
Kompetensi Profesional Guru, semakin tinggi pula Pelayanan PAUD Holistik Integratif.

Kedua variabel penelitian tersebut ternyata memiliki hubungan dalam menentukan
Pelayanan PAUD Holistik Integratif sehingga sangat jelas bahwa dengan meningkatnya
nilai Kompetensi Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja maka berhubungan
dengan peningkatan Pelayanan PAUD Holistik Integratif di Kecamatan Cimarga.

Berdasarkan hasil analisis secara parsial maupun simultan di atas, dapat
digambarkan bahwa antara Kompetensi Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja
sama-sama memiliki hubungan yang signifikan. Hal tersebut berarti hubungan
Kompetensi Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan
Pelayanan PAUD Holistik Integratif pada Kecamatan Cimarga dapat dinyatakan berhasil.

Walaupun antara variabel Kompetensi Profesional Guru PAUD dan Motivasi Kerja
menunjukkan nilai yang signifikan dan memiliki hubungan dalam tingkatan yang sedang,
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tapi tidak menutup kemungkinan ada variabel-variabel lain yang memiliki hubungan
dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif pada Kecamatan Cimarga.

D. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembahasan masalah

serta setelah melalui tahapan yang harus dipenuhi dalam suatu penelitian, akhirnya hasil

yang diperoleh dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut

1.  Terdapat hubungan positif dan signifikansi antara variabel Kompetensi Profesional
Guru PAUD dengan Pelayanan PAUD Holistik Integratif di Kecamatan Cimarga
Kabupaten Lebak.

2.  Terdapat hubungan positif dan signifikansi antara variabel Motivasi Kerja dengan
Pelayanan PAUD Holistik Integratif di Kecamatan Cimarga Kabupaten Lebak.

3. Terdapat hubungan positif dan signifikansi antara variabel Kompetensi Profesional
Guru PAUD dan Motivasi Kerja secara bersama-sama dengan Pelayanan PAUD
Holistik Integratif di Kecamatan Cimarga Kabupaten Lebak.

Berdasarkan hasil analisis secara parsial maupun simultan di atas, dapat
digambarkan bahwa kompetensi profesional guru PAUD memiliki hubungan lebih kuat
dan signifikan dari motivasi kerja meskipun hanya berbeda selisih tidak jauh dari hasil
perhitungan peneliti. Hal tersebut berarti hubungan kompetensi profesional guru PAUD
dan motivasi kerja secara bersama-sama terhadap pelayanan PAUD holistik integratif di
Kecamatan Cimarga dapat dinyatakan berhasil dengan catatan perlu lebih ditingkatkan
lagi dalam hal motivasi kerja, baik secara intrinsik, maupun ekstrinsik.
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